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BAB 1

PENDAHULUAN

“Tidak baik kalau manusia itu seorang dir.i saja..”’" Petikan ayat dari
alkitab tersebut menyiratkan bahwa manusia pada dasarnya tidak bisa hidup
sendiri, ia (manusia) sangat butuh manusia yang lain sebagai tempat untuk
mencurahkan hasrat keinginannya tentang berbagai rasa suka/duka atau temannya
untuk bekerjasama. Sedari bayi, manusia sudah diharuskan untuk selalu
tergantung dan bahkan setelah tidak bernyawapun (manusia) butuh orang lain.
Misalnya untuk mengantarkan jasadnya ke tempat persemayaman yang terakhir.

Tetapi dalam keterbatasan/ketergantungan akan orang lafn inilah
makanya manusia suka disebut sebagai makhluk sosial’. Sesecorang individu
(personal) yang punya sifat dengan individu yang lain ataupun masyarakat luas
atau (sosial) di dalam kelompoknya. Tetapi selain makhluk sosial manusia juga
disebut makhluk yang mempunyai sifat khas yang personal suatu sifat yang
membedakannya dengan masyarakat lain. Perbedaan-perbedaan tersebut tidak
hanya sebatas bentuk fisik yang berbeda, namun juga beragam sifat, karakter dan
tingkah laku.

Bentuk fisik, sifat karakter dan perilaku yang beragam tersebut sangat
dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang asal-usul, kepercayaan, pendidikan dan

kepentingan yang beragam dari setiap individu, sehingga memunculkan

‘ ' Alkitab Kejadian 2 Ayat 18, Terjemahan Baru, Lembaga Alkitab Indonesia, Jakarta,
1974, hal 10.
“. R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia I, Kanisius, Yogyakarta,
1974. hal 2.
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persoalan/masalah. Mulai dari persoalan perselisihan, perbedaan pendapat pada
lingkungan terbatas antar individu dengan individu yang lain di dalam
kelompoknya seperti misalnya perceraian, himpitan ekonomi, trauma, perebutan
harta (hak waris). Dengan persoalan yang marak saat ini ditingkat lebih
luas/umum di dalam masyarakat seperti perjudian, pelecehan seksual, peredaran
narkoba dan efek negatif yang ditimbulkannya kemudian peredaran film-film
porno, bencana alam sampai kepada persoalan yang terjadi dalam pemerintahan,
Saya sebagai bagian dari masyarakat sosial secara langsung diharuskan
berinteraksi dengan orang lain. Pada proses interaksi tersebut tidak semua
keinginan-keinginan berjalan mulus sesuai yang dikehendaki, muara dari
persoalan dalam batin, Pada persoalan yang lebih komplek dan tidak bisa dicari
solusi terbaik terkadang menimbulkan rasa takut dan cemas, seakan-akan
membuat perasaan ditimpa malapetaka (trauma). Beragam persoalan yang saya
alami sebagai akibat berinteraksi dengan masyarakat sekitar saya tinggal sangat
menarik perhatian saya, dalam menentukan tema karya seni lukis terutama pada

Tugas Akhir (T.A) ini.

A. PENEGASAN JUDUL

Judul TA ini adalah Persolan Sosial Dalam Kehidupanku Sebagai Dasar
Berkarya. Adapun persoalan (permasalahan) mengartikan hal berat yang dialami oleh

individu tentang sesuatu hal atau dengan seseorang/masyarakat luas karena perbedaan
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pandangan/kepentinga113. Tiap persoalan/permasalahan ini senantiasa harus
mengandung benih untuk dipecahkan®, Karena persoalan adalah gejala kehidupan
artinya adanya tanda-tanda kehidupan yang berlanjut ; sedangkan benda yang mati
niscaya tidak akan menghadapi persoalan-persoalan. Kata sosial’ menurut kamus
sosiologi adalah berkenaan dengan perilaku interpersonal/hal-hal yang berkaitan
dengan masyarakat. Sepertinya misalnya proses interaksi individu-individu
dengan individu yang lain dengan efek persoalan ditimbulkannya. Kemudian kata
kehidupanku merupakan kata gabungan kehidupan dan ku, menunjukkan kata
kepunyaan. Kehidupan ménga_rtikan sesuatu masa yang masih ada, bergerak atau
bekerja ; biasanya kata ke-hidupan ini dihubungkan dengan manusia, binatang dan
tumbuhan®, Berarti kata kehidupanku mengartikan suatu masa-waktu yang (telah)
dialami seseorang pribadi (saya pribadi).

Uraian pengertian dari judul seperti telah disebutkan di atas dapat
dirangkum menjadi suatu pengertian kongkrit, bulat, menyata sesuai dengan
capaian sasaran dari T.A ini. lalah suatu interaksi dengan masyarakat sekitar
secara otomatis menghasilkan efek terhadap diri seseorang, baik efek yang
sifatnya positif maupun juga sifatnya mengarah ke persoalan/koflik. Ketika
persoalan komplek tersebut tidak selesaikan sudah pasti jadi boomerang yang
menghambat di dalam berinteraksi, Artinya tema-tema dalam seni lukis saya

dalam T.A ini mengangkat tema disekitar persoalan, kegagalan, kebimbangan

*. 'W.J.S, Poerwadarminta, Kamus Unuum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1985, hal. 634. &

4 .
il - Norman. V. Peale, Bila Anda Fikir Bisa Anda Pasti Bisa, Terj, Jakarta, 1982,
hal.24,

5 Soejono Soekamto, Kamus Sosiologi, Jakarta, 1985, hal. 464.

- “W.J.S. Poerwadarminta, Op Cit, hal, 258,
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hidup saya ketika berinteraksi dalam keluarga sendiri maupun dalam kehidupan
masyarakat luas diantaranya bisa menyangkut kegagalan dalam membina
hubungan dengan seseorang, konflik-konflik dalam keluarga saya tentang
kesulitan keuangan, masalah perkuliahan dan yang dekat dengan kehidupan saya.
Oleh karena itu bisa dikatakan tema-tema seni lukis saya dalam T.A ini
selain  menyangkut persoalan-persoalan kehidupan sosialku di masyarakat
(dokumentasi pribadi) juga sebagai terapi yang mengobati ataupun sarana hiburan

(khatharsis) yang menghilangkan kepenatan dari beban hidup.

B. LATAR BELAKANG TIMBULNYA IDE

Manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya dan antara manusia
dengan lingkungannya itu saling mempengaruhi satu dengan yang lain seperti
halnya sebuah rangkaian ekosistem. Lingkungan tersebut merupakan semua
kondisi maupun benda yang ditempati manusia dan mempengaruhi seluruh
kehidupan manusia. Dengan demikian dapatlah dikatakkan bahwa lingkungan
tersebut merupakan segala sesuatu yang ada disekeliling manusia, baik yang
bersifat material maupun inmaterial dan juga yang hidup ataupun yang tidak
hidup.”

Dikarenakan sejak lahir manusia mempunyai sifat yang berbeda-beda
dan kemudian sifat itu dipengaruhi oleh unsur-unsur dalam masyarakat maka akan
timbul pola pikir atau pandangan baru dengan tujuan tertentu sehingga terjadi

perbedaan yang akhirnya timbullah masalah sosial. Masalah sosial ini juga bisa

7 Soejono Soekamto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Dalam Masyarakat, Gramedia
Indonesia, Jakarta, hal1
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dipengaruhi oleh faktor ekstern seperti yang telah disebutkan di atas. Bunuh diri,
perceraian , perebutan harta warisan, perampokan, bentrok antar massa, peredaran
narkotika, perkosaan, banjir, terorisme, korupsi dan banyak lagi sampai kepada
perhelatan elit politik di Negara ini, adalah merupakan masalah-masalah sosial
yang ada dewasa Ini.

Demikian pula dengan keseharian saya sering dihinggapi oleh masalah-
masalah, baik masalah dari lingkungan sosial saya maupun di dalam keluarga.
Ketika saya masih kecil, sekitar umur 8 tahun ibu saya meninggal, kehidupan
ekonomi keluarga kami berantakan, dari situ permasalahan satu demi satu muncul
pada akhirnya saya dan kakak saya dititipkan dipanti asuhan. Dipanti asuhan
tersebut saya banyak ditempa hidup disiplin, namun secara fisik dan mental saya
belum matang akhirnya munculah persoalan baru yaitu perasaan yang tertekan
(trauma).

Seperti yang dituturkan Ihksan Tanjung sebagai berikut

“Anak usia § tahun ke atas, orang tua mengambil sikap tepat dengan

menjadikan anak sebagai sahabal. Pada wusia seperti itu anak

mengalami perubahan kejiwaan yang dipengaruhi lingkungan dalam
pandangan- yang  berbeda dari sebelumnya. Sehingga mereka
membutuhkan tempat curhat untuk menumpahkan uneg-unegnya. Anak
belum mencapai kesempurnaan akal sebelum usia 7 tahun, Sebelum usia
itu ia belum sempurna memahami perintah dan larang serta belum

memahami kewajiban dan tanggungjawab. Bagi mereka yang berusia di

bawah itu bermain adalah bekerja itu sendiri adalah kehidupannya dan

kegembiraannya.  Bermain adalah mata pelajarannya.  Dengan

bermainlah ia belajar. Karena itu anak dibawah usia ini sering belum
bisa serius dalam aktifitas keagamaan selain ikut-ikutan”®

¥ Suara Pembalaruan Minggu, 12 Oktober 2003, Rubrik Psikologi, Masa Kecil Anak,
hal 28.
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Seterusnya banyak sekali peristiwa yang harus dihadapi sepanjang umur
sampai saat ini. Berawal dari pengalaman melihat, kemudian mengalami dan
meresapi berbagai peristiwa, saya merasa berada pada himpitan-himpitan
problematika tersebut. Maka tanpa saya sadari timbul perhatian yang begitu besar
beriringan dengan emosi dan gairah untuk merespon, memikirkan, mengolah serta
mereaksikan kembali menjadi sebuah ide dalam melukis.

Oleh karena itu bisa dikatakan tema-tema seni lukis dalam Tugas Akhir
ini selain menyangkut persoalan-persoalan kehidupan sosialku di masyarakat
(dokumentasi pribadi) juga sebagai terapi ynag bisa mengobati sataupun sarana

hiburan (khatarsisi) yang menghilangkan kepenatan dari beban hidup.
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